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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Salah satu topik yang banyak mengundang perdebatan di antara
para pemerhati perempuan adalah topik mengenai “persamaan” dan
perbedaan antara perempuan dan laki-laki. Pengakuan bahwa perempuan
dan laki-laki sama, yaitu sama-sama manusia yang mempunyai pikiran,
perasaan dan pendapat, memang dibutuhkan oleh perempuan, karena
selama berabad-abad hal itu disangkal. Pengakuan inilah yang
diperjuangkan oleh para pemerhati perempuan dan telah membuahkan
hasil*,

Tidak semua perbedaan antara perempuan dan laki-laki merupakan
perbedaan yang alamiah atau berasal dari nature. Sebagian besar dari
perbedaan tersebut bahkan merupakan hasil interaksi dengan lingkungan
atau hasil nurture. Perbedaan biologis termasuk perbedaan jenis yang
pertama. Perbedaan ini tidak dapat dipungkiri, dan ini yang kita kenal
sebagai kodrat®. Oleh karena itu, istilah kodrat wanita yang amat disukai
masyarakat kita untuk menggambarkan situasi perempuan hanyalah
mencakup hamil, melahirkan, dan menyusui. Di luar ketiga peristiwa itu,
istilah tersebut tidak tepat untuk digunakan lagi.

Ajaran Islam memandang kaum laki-laki dan perempuan secara

utuh, dan masing-masing mempunyai peran. Boleh jadi dalam suatu peran

! Gail Maria Hardy, Perempuan dan Politik Tubuh Fantastis (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 120-
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bisa dilakukan oleh kedua jenis makhluk tersebut seperti pekerjaan
kantoran, namun dalam peran-peran tertentu hanya dapat dijalankan oleh
satu jenis seperti hamil, melahirkan, menyusui, yang hanya dapat
diperankan oleh kaum perempuan. Di lain pihak ada peran-peran tertentu
yang secara manusiawi lebih tepat diperankan oleh kaum laki-laki seperti
pekerjaan yang memerlukan tenaga lebis besar®.

Islam menempatkan wanita pada tempat yang belum pernah
diperoleh sebelumnya. Harkat dan martabat wanita mendapat tempat
sendiri dalam pandangan Islam. Alquran dan Sunah memberi perhatian
yang sangat besar serta kedudukan yang terhormat bagi wanita, baik
sebagai anak, sebagai istri, wanita sebagai ibu maupun sebagai anggota
masyarakat.

Islam juga mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Namun perbedaan di sini tidak dimaksudkan untuk
mengurangi kemuliaan dan kehormatan antara laki-laki atau pun
perempuan, karena perbedaan di sini hanyalah perbedaan kondisi biologis
saja. Suatu perbedaan yang tidak akan mampu mengurangi dan
merendahkan kemuliaan yang satu kepada yang lain. Islam memberikan
peluang pada kaum perempuan untuk berperan serta dalam perjuangan
yang pada akhirnya akan mampu menunjukkan bahwa kaum perempuan

memang benar-benar memiliki andil yang besar dalam perkembangan

® Nasarudin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Jakarta: The Asia Foundation, 1999), 22 — 23.



Islam. Sehingga antara kaum laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki peranan yang sebanding dalam dakwah Islam®.

Perjuangan dakwah nabi Muhammad saw dan sahabat semakin
lama semakin banyak orang yang memusuhinya. Sehingga pada masa
Rasulullah saw dan sahabat terjadi banyak peperangan seperti diantaranya
perang Badar yaitu perang pertama dalam sejarah Islam. Diantara sebab
terjadinya peperangan tersebut adalah iri hati atau cemburu dan dendam.
Sejak Nabi Muhammad saw datang ke Medinah, beliau berhasil
mempersatukan masyarakat Medinah, karena peran inilah Nabi diakui
sebagai penguasa negeri ini. Sukses besar ini mendorong timbulnya
kecemburuan dan benih-benih permusuhan musyrikin Mekkah berkobar
kembali. Selain itu, mereka juga menyimpan dendam kepada masyarakat
Madinah yang memberi perlindungan dan mendukung perjuangan nabi
Muhammad saw’. Peperangan kedua adalah perang Uhud, terjadi pada
tahun ke 3 Hijriah. Kaum Quraisy Mekah di bawah pimpinan Abu Sufyan
bergerak menuju Madinah mengomandoi 3000 pasukan tempur, termasuk
700 pasukan bertameng dan 200 pasukan berkuda. Peperangan ini yang
diikuti oleh pasukan wanita adalah perang Yarmuk yang melibatkan
pasukan Muslim Arab melawan pasukan kerajaan Romawi Timur yang
berlangsung pada tahun 13 H / 634 M, dan perang Jamal yang disebut
sebagai perang unta ini terjadi di Basra, Irak tahun 656 M antara pasukan

yang berpihak pada Ali bin abi Thalib dan yang berpihak pada Aisyah

* Muhammad Amin Syukur, Ensiklopedi Nabi Muhammad SAW di antara para sahabiyah, vol. 4.
Ed. Nabilah Lubis, et al. (Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2011), 7.
% Ibnu Hisyam, Sirah al-Nabawiyah, Terj. Fadli Bahri (Jakarta: Darul Falah, 2000), 588.



binti Abu Bakar yang menginginkan keadilan atas terbunuhnya Khalifah
Utsman bin Affan. Peperangan dalam sejarah Islam juga diikuti oleh kaum
wanita dalam melawan para tentara musuh dan berani mempertaruhkan
nyawa mereka, dan mereka para wanita yang mempunyai jiwa yang
pemberani.

Diantara para wanita yang ikut berperan dalam peperangan dalam
sejarah awal Islam adalah Hindun binti Utbah, Asma’ binti Yazid, dan
Aisyah binti Abu Bakar. Mereka adalah wanita-wanita tangguh dan
pemberani yang memberikan banyak konstribusi dalam peperangan yang
mereka ikuti.

Skripsi ini akan fokus membahas peran para wanita dalam
peperangan masa sahabat Rasulullah saw. Pejuang wanita yang ikut
dalam berjuang di jalan Allah diantaranya Hindun binti Utbah istri Abu
Sufyan bin Harb, seorang tokoh yang sangat berpengaruh di Mekah.
Hindun bin Utbah ini adalah ibu dari Muawiyah, pendiri dinasti Umayyah.
Hindun awalnya sangat menentang Islam, aksinya yang sangat populer
sebelum memeluk Islam adalah memakan hati dari Hamzah paman nabi
Muhammad ketika perang Uhud. Hindun binti Utbah juga ikut dalam
perang Badar. Hindun binti Utbah masuk Islam saat peristiwa Fathu
Makkah (penaklukan kota Makkah), perang besar Yarmuk juga pernah
ditkuti Hindun binti Utbah. Asma’ binti Yazid adalah termasuk wanita
yang tangguh dalam mengikuti peperangan islam. Beliau juga seorang ahli

hadis dan memiliki kecerdasan yang sangat luar biasa terutama dalam



berargumen, sehingga beliau dijuluki sebagai “juru bicara wanita”. Beliau
juga sangat berperan penting dalam perang Yarmuk yang membuat pihak
kaum musmilim memenangkan perang tersebut. Dan yang terakhir adalah
Aisyah binti Abu Bakar yang masuk dalam daftar para pejuang kaum
wanita. Dalam sejarah Islam Aisyah berperan penting saat perang Jamal
untuk melawan Ali bin Abi Thalib.

Demikianlah peranan kaum wanita muslimat yang bisa dijadikan
teladan bagi para kaum muslimat generasi pergenerasi sebagai pejuang
Islam. Kisah para wanita di atas menunjukkan Islam memang benar-benar
adil dalam memberikan hak-hak pada wanita, selain juga pada laki-laki.
Sehingga kaum perempuan mampu ikut serta dalam mewarnai perjuangan
Islam. Berangkat dari fenomena sejarah inilah penulis memandang perlu
melakukan penelitian tentang wanita dalam perang khususnya pada masa
Sahabat Rasulullah saw. Perang yang dimaskudkan dalam skripsi ini

terfokus dalam perang Yarmuk dan perang Jamal.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dimaksudkan agar skripsi ini lebih bersifat
ilmiah dan sistematis, maka perlu rumusan masalah agar topik yang
dibahas menjadi fokus.

Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Siapa saja 3 pejuang wanita yang ikut dalam peperangan pada masa

Sahabat Rasulullah saw?



Apa saja jenis peperangan yang melibatkan 3 pejuang wanita pada
masa Sahabat Rasulullah saw (perang Yarmuk dan Perang Jamal)?
Bagaimana peran 3 pejuang wanita di dalam peperangan yang diikuti

pada masa Sahabat Rasulullah saw?

C. Tujuan Peneliltian

1.

Ingin mengetahui keterlibatan para pejuang wanita dalam peperangan
masa sahabat Rasulullah saw.

Ingin mengetahui jenis peperangan yang melibatkan para pejuang
wanita.

Ingin mengetahui peran para pejuang wanita dalam peperangan masa

sahabat Rasulullah saw.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini semoga dapat bermanfaat bagi

penulis sendiri, dan juga bagi para pembaca atau pihak-pihak lain yang

berkepentingan.

1.

Manfaat Akademis

Penulisan ini untuk melatih mahasiswa dalam penulisan tahap awal
sebagai sarjana Sejarah dan Kebudayaan Islam, sehingga mahasiswa
mampu mendapatkan materi lebih di luar mata kuliah. Hasil penelitian
ini juga dapat menjadi seumber bagi yang membutuhkan pustaka di
bidang peran perempuan muslimah dalam peperangan. Semoga dengan

melakukan penulisan ini diharapkan penulis dan semua pihak yang



berkepentingan dapat lebih memahaminya dan dapat menambah
wawasan pengetahuan.
2. Manfaat dalam Implementasi atau praktik
Penulisan ini memfokuskan kepada peran wanita dalam perang
Islam sebagai objek penulisan. Penelitian ini juga berguna untuk
mengambil keteladanan sifat-sifat yang dimiliki oleh para wanita
pejuang Islam untuk ditiru oleh generasi Islam selanjutnya, khususnya
untuk para wanita Islam masa kini. Hasil penelitian ini juga dapat
dikembangkan oleh peneliti yang akan datang.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
yang sesuai dengan studi dalam menyusun skripsi ini adalah pendekatan
historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis atau pendekatan
sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
melakukan penelitian tentang ilmu sejarah sehingga mampu
mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut, karena
pendekatan sejarah merupakan suatu pendekatan yang dapat
mengembangkan dan mengkaji fenomena historis. Pendekatan historis
atau pendekatan sejarah juga sebagai sebuah kerangka metodologi dalam
pengkajian suatu masalah untuk meneropong segala sesuatu dalam

kelampauannya,® sehingga dengan mengetahui sejarah masa lampau

® Amin Abdullah, Metodologi penelitian Agama (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Yogyakarta, 2006), 42.



penulis akan mampu mengetahui bagaimana peran para wanita dalam
perang pada masa Sahabat Rasulullah saw.

Ketika sebuah masalah penelitian telah ditemukan, maka penulis
membahas masalah penelitian tersebut dengan teori-teori yang dianggap
mampu menjawab masalah penelitian’. Kerangka teori merupakan
perangkat kaedah yang memandu sejarawan untuk menyelidiki masalah
yang akan diteliti, dalam menyusun bahan-bahan yang telah diperolehnya
dari sumber-sumber, dan juga mengevaluasi penemuannya.

Kerangka teoritik yang digunakan sebagai alat analisis dalam
penelitian ini adalah teori peran. Peran adalah seperangkat patokan, yang
membatasi apa perilaku yang harus dilakukan oleh seseorang, sedangkan
teori peran menurut Bruce J. Biddle dan Edwin J. Thomas adalah peristiwa
peran sama dengan pembawaan lakon oleh seorang pelaku dalam
panggung sandiwara, seperti seseorang yang patuh terhadap script
(semacam skenario), instruksi dari sutradara, peran dari sesama pelaku,
pendapat dan reaksi umum penonton, serta dipengaruhi bakat pribadi
pelaku, seorang pelaku peran dalam kehidupan sosial pun mengalami hal
yang hampir sama®.

Dalam kehidupan sosial yang nyata, membawakan peran berarti
menduduki suatu posisi dalam masyarakat. Dalam hal ini seorang individu
juga harus patuh pada skenario, berupa norma sosial, tuntutan sosial dan

kaidah-kaidah. Peran sesama pelaku dalam permainan drama digantikan

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), 31.
8 Edy Suhardono, Teori Peran (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), 7.



oleh orang lain yang sama-sama menduduki suatu posisi sosial
sebagaimana si pelaku peran sosial tersebut. Penonton digantikan
masyarakat yang menyaksikan pembawaan peran oleh seorang pelaku
peran. Sutradara digantikan oleh seorang guru, orang tua, ataupun yang
lainnya.

Jika dikaitkan dalam teori peran, maka para wanita Islam yaitu
Hindun binti Utbah, Asma’ binti Yazid, dan Aisyah binti Abu Bakar
adalah menjadi aktor dalam panggung sandiwara, sedangkan peristiwa
peperangan pada masa Sahabat Rasulullah saw menjadi sebuah tuntutan
kehidupan sosial yang memang seharusnya dilakukan oleh si lakon
(pelaku), dan masyarakat yang ada ketika itu adalah sebagai penonton
sandiwara di atas panggung. Dengan menggunakan pendekatan historis
(sejarah) serta teori peran yang dikemukakan oleh Biddle dan Thomas
tersebut, penulis nantinya mengetahui bagaimana sesungguhnya sejarah
masa lampau yang telah terjadi dan mampu menyimpulkan bagaimana

peran wanita dalam perang pada masa Sahabat Rasulullah saw.

. Penelitian Terdahulu

Banyak sekali penelitian atau buku-buku tentang Sirah Nabawiyah
yang ditulis oleh para sejarawan. Penelitian mengenai peranan perempuan
dalam dakwah Rasulullah saw juga sering dilakukan. Namun mereka
belum menulis tentang perjuangan wanita Islam yang ikut andil besar
dalam perkembangan Islam. Mereka meneliti secara keseluruhan

perempuan pada masa Rasulullah saw dan Sahabat, namun tidak dalam
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perannnya dalam berperang. Sedangkan dalam penelitian ini penulis

menekankan pada pembahasan khusus mengenai bagaimana peranan dan

perjuangan para wanita dalam peperangan pada masa Sahabat Rasulullah
saw.

Beberapa penelitian dengan tema yang hampir sama memfokuskan
peranan wanita dalam memperjuangkan Islam adalah :

1. Karya Mahmud Mahdi al-Istambuli dan Mustafa Abu Nasr al-Shalabi
berjudul Nisa'u Haula al-Rasul. Diterjemahkan oleh Muh. Althar
dengan judul Wanita-Wanita Shalihah dalam Cahaya kenabian
terbitan Mitra Pustaka tahun 2002. Buku ini membahas tentang wanita-
wanita dalam sekitar nabi Muhammad secara rinci.

2. Ahmad Khalil Jam’ah; Nisa min Asri al-Nubuwwah. Diterjemahkan
oleh Asmuni dengan judul 70 Tokoh Wanita dalam Kehidupan
Rasulullah, terbitan Darul Falah, Jakarta, 2004. Buku ini mengkaji satu
persatu secara ringkas sejarah sahabat-sahabat perempuan nabi
Muhammad saw.

3. Asma’ Muhammad Ziyadah; Peran Politik Wanita dalam Sejarah
Islam, Pustaka al-Kautsar, Jakarta Timur, 2001. Buku ini mengkaji
tentang peran wanita dalam politik.

4. Aba Firdaus al-Halwani; Wanita-wanita Pendamping Rasulullah,
Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2001. Buku ini menjelaskan siapa saja

wanita-wanita pendamping Rasulullah dan peranannya.
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5. Laili Mustainah. Peranan Wanita Islam pada Masa Rasulullah. Skripsi
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya
2003 / 2004. Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana peranan kaum
wanita pada masa Rasulullah.

Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang ini
adalah Wanita dan Perang pada Masa Sahabat Rasulullah saw, dan
sepanjang yang penulis tahu belum ada yang membahas.

G. Metode Penelitian

Studi ini bertujuan merekontruksi masa lampau dari objek yang

diteliti, melalui metode sejarah. Merekonstruksi tentang masa lampau

dilakukan melalui proses pengujian dan menganalisis secara kritis kejadian
dan peninggalan masa lampau itu berdasarkan data-data yang ada. Adapun
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah pengumpulan data

(Heuristik), kritik sumber, analisis data (Interpretasi), penulisan narasi

sejarah (Historiografi)®.

1. Heuristik

Heuristik adalah suatu proes yang dilakukan oleh penliti untuk
mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah. Sejarah
tanpa sumber maka tidak bisa bicara, maka sumber dalam penelitian

sejarah merupakan hal yang paling utama yang akan menentukan

S Koentowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 94 -102.
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bagaimana aktualitas masa lalu manusia bisa dipahami oleh orang

lain®.

Dalam langkah ini peneliti mencari dan mengumpulkan berbagai
sumber, baik sumber primer maupun sekunder.

a. Sumber primer
Diantara sumber-sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah al-Bidayah wa al-Nihayah masa Khulafaur Rasyidin dan
juga Sirah al-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam.

b. Sumber sekunder adalah sumber yang terdiri dari bahan bacaan
seperti buku-buku yang terkait dengan pembahasan yang diperoleh
melalui kajian terhadap berbagai bahan pustaka (Library
Research). Diantara sumber-sumber sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Para Sahabat Wanita yang Akrab dalam
Kehidupan Rasul, 70 Tokoh Wanita dalam Kehidupan Rasulullah,
Wanita-wanita Jenius dalam Islam, Memoar Aisyah r. a. Istri
Kinasih Baginda Rasul Saw, Aisyah Ummul Mukminin dan masih
banyak lagi buku-buku yang yang berkaitan dengan topik
penelitian ini.

2. Kritik Sumber
Kritik sumber yaitu satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber
yang diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut

kredibel atau tidak, dan apakah sumber itu autentik apa tidak. Pada

19| ilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005), 16.
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proses ini dalam metode sejarah sejarah biasa disebut dengan istilah
kritik ekstern dan kritik intern. Kkritik ekstern, yaitu mencari kredibilitas
sumber, dan kritik intern yaitu mencari otentisitas sumber terhadap
sumber-sumber yang ditemukan''. Akan tetapi dalam penulisan
penelitian in, langkah penelitian kedua tersebut tidak dapat dilakukan
sepenuhnya, karena sumber tertulis yang dipakai hampir semuanya
merupakan jenis sumber sekunder.
3. Interpretasi

Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali
tentang sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber yang
didapatkan dan yang telah diuji autentisitasnya terdapat saling
hubungan atau yang satu dengan yang lain. hal pertama yang
dilakukan adalah menyusun dan mendaftar semua sumber yang
didapat. Selanjutnya penulis menganalisa sumber-sumber tersebut
untuk mencari fakta-fakta yang dibutuhkan sesuai dengan judul
penelitian. Dengan demikian sejarawan bisa memberikan penafsiran
terhadap sumber yang telah didapatkan.

4. Historiografi

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi di sini
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan.'> Penulisan didapatkan dari hasil

penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah. Dalam penelitian ini

1 Louis Gottschaalk, Mengerti Sejarah, Cet. 5, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press,1986), 95.
2 Ibid., 67.
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penulis menyusun penulisan yang sesuai dengan tema-tema yang
berkaitan dengan peristiwa sejarah tersebut.
H. Sistematika Bahasan
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka
diperlukan sebuah sistamasi terhadap isi dengan membagi dalam beberapa
bab, dan masing-masing bab akan dibagi menjadi beberapa bagian yang
akan membahas tentang Wanita dalam Perang pada Masa Sahabat
Rasulullah saw.
Adapun sistematika bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
BAB | : pendahuluan, bertujuan mengantarkan secara sekilas segala
sesuatu yang berkaitan dengan penulisan penelitian. Diantaranya latar
belakang masalah mengapa skripsi ini ditulis. Rumusan masalah, yaitu
rumusan pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari jawabannya. Tujuan
penelitian, apa maksud dilaksanakan penelitian. Kegunaan penelitian,
menjelaskan mengenai nilai dan manfaat penelitian. Pendekatan dan
kerangka teoritik, menjelaskan pendekatan yang penulis gunakan dalam
penulisan hasil penelitian. Penelitian terdahulu, penulis menelusuri
penelitian-penelitian terdahulu dalam karya-karya llmiah dalam bentuk
buku maupun jurnal-jurnal hasil penelitian tentang tema yang sama atau
mirip dengan judul penelitian ini. Metode penelitian, penulis menjelaskan

tentang metode penelitian yang penulis gunakan dalam menyelesaikan
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penulisan  penelitian ini.  Sistematika bahasan, disini  penulis
mengungkapkan alur bahasan.

BAB Il : dalam bab ini penulis membahas para pejuang wanita yang
terlibat dalam peperangan. Para wanita tersebut terdiri dari Hindun binti
Utbah, Asma’ binti Yazid, dan juga Aisyah binti Abu Bakar. Disini akan
dijelaskan bagaimana riwayah hidup dari masing-masing pejuang wanita.
BAB Il : bab ini berisikan tentang peristiwa peperangan yang melibatkan
para pejuang wanita. Perang tersebut meliputi Perang Yarmuk dan juga
Perang Jamal yang lebih banyak diikuti oleh para pejuang wanita di dalam
peperangan dan memberikan konstribusi yang penting untuk Islam. Disini
akan dijelaskan proses terjadinya perang tersebut sampai akhir.

BAB IV : pada pembahasan bab ini, penulis membahas tentang peranan
para wanita di dalam peperangan yang mereka ikuti. Di sini akan
dijelaskan lebih rinci bagaimana peran masing-masing pejuang wanita
dalam perang pada masa Sahabat Rasulullah saw.

BAB V : pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian.



